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KATA PENGANTAR 
 

 

uji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan 
Yang Maha Esa, berkat rahmat dan karuniaNYA buku 

Bunga Rampai dengan judul ”Waktunya Merdeka 
Belajar” selesai disusun. Buku ini merupakan karya anak 
bangsa, yang ditulis secara kolaboratif oleh para 
akademisi dari berbagai perguruan tinggi nasional dan 
para praktisi bidang pendidikan nasional. Gagasan 
penulisan kolaboratif ini muncul saat terjadi Pandemi 
Covid-19 diikuti peraturan pemerintah tentang 
“Merdeka Belajar”. Topik-topik tulisan yang cukup 
menarik dari para penulis (dosen, mahasiswa, guru dan 
praktisi pendidikan) tersebut muncul sebagai upaya 
membantu pemikiran menghadapi situasi yang berubah 
secara drastis.  

Proses pendidikan yang sudah terbiasa dilakukan di 
sekolah dan perguruan tinggi harus mampu juga 
diwujudkan ketika harus belajar dari rumah. Kondisi ini 
tentu menjadi tantangan bagi profesi bidang pendidikan. 
Buku ini hadir tentunya untuk menjadi salah satu 
referensi bagaimana seharusnya para profesi bidang 
pendidikan menjalankan profesinya. Prediksi berbagai 
pihak bahwa belajar di rumah secara digital (online) 
diperkirakan relatif tidak dapat mewujudkan hasil 
belajar yang optimal, seperti diketahui bahwa hasil 
belajar di sekolah secara umum diukur melalui tiga 
domain yaitu kognitif (pengetahuan), psikomotor 
(keterampilan atau penguasaan gerak atau keahlian) dan 
afektif (perubahan sikap atau perilaku atau kharakter). 
Domain kognitif, afektif dan psikomotor diyakini masih 
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dapat diwujudkan melalui online meskipun relatif 
kurang optimal hasil belajarnya.  

Kondisi “Merdeka Belajar” yang digaungkan oleh 
Pemerintah bukan hanya tantangan bagi para profesi 
bidang pendidikan tetapi juga para orangtua yang 
kebanyakan belum mampu menyiapkan lingkungan 
belajar di rumah relatif sama dengan di sekolah dan 
selain juga harus menyiapkan kuota internet yang cukup 
besar agar dapat mengakses video keterampilan gerak 
sebagai materi ajar pendidikan yang akan dipelajari di 
rumah. Terobosan yang banyak disarankan melalui 
berbagai metode belajar daring (dalam jaringan) atau 
secara digital (online) di tengah badai Covid-19. 

Upaya untuk mempertahankan kualitas pendidikan 
yang diukur dari tingkat capaian hasil belajar di tengah 
Pandemi Covid-19 tentu menjadi target dari para penulis 
Bunga Rampai ini yang dijabarkan dalam berbagai topik 
sebagaimana tututan kurikulum Merdeka Belajar di 
sekolah dimana ada tiga klasifikasi yang menjadi target 
hasil belajar yaitu domain kognitif (pengetahuan), 
psikomotor (keterampilan/skill) dan afektif 
(pembentukan kharakter). Ketiga domain ini saling 
terkait untuk mewujudkan capaian hasil belajar. Secara 
garis besar ukuran yang dapat digunakan dari tiga 
domain tersebut adalah meningkatnya pengetahuan 
murid melalui apa yang dipelajari. Hal ini tidak luput dari 
pemikiran penulis untuk membahasnya sehingga buku 
Bunga Rampai menjadi menarik bagi setiap pembaca. 

Terima kasih kepada para penulis dari berbagai 
lembaga pendidikan nasional mulai Aceh sampai Papua, 
yang telah meluangkan waktu dan berkenan mengisi 
tulisan dalam Antologi ini, semoga tetap semangat 
berkarya dan terus berkarya mengisi ruang literasi 
pendidikan nasional. 
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Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pembaca 
semua, dan mampu mendorong munculnya karya-karya 
ilmiah berikutnya. 

 

Tulungagung, 11 Maret 2021 

 

 

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag 
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PENUHANAN DIGITALISASI PADA 
MASA COVID-19 

Topo Yono, M.Pd.27 

Pendidikan Olahraga Universitas Muhammadiyah 

Jember 

 

 

“Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi membawa perubahan yang teramat besar di 

bidang kehidupan seperti perdagangan, transportasi, 
pemerintahan hingga dunia pendidikan.” 

 

igitalisasi pendidikan menjadi hal yang wajib untuk 
diikuti oleh siapa saja tanpa terkecuali tua muda 

anak anak dewasa tua bahkan lansia dengan adaya 
pandemik membuat kita melek terhadap teknologi baik 
pendidik, orang tua maupun pelajar itu sendiri 
bagaimana pemanfaatan ilmu yang disalurkan 
memanfaatkan sarana prasarana teknologi orang tua 
akan mengajari anaknya ketika mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran begitu pula guru harus paham dan 
mengerti apa yang diajarkan kepada siswa melalui 
teknologi tidak memandang usia perbedaan umur guru 

 
27 Penulis Merupakan Dosen di Universitas Muhammadiyah Jember, 

Menyelesaikan Sarjana SI, di Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekrasi 
IKIP PGRI Banyuwangi (2007), sedangkan Gelar Magister Pendidikan 
Universitas Negeri Surabaya (2012) 
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tua muda semua bisa mengoperasikan pembelajaran. 
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi membawa perubahan yang teramat besar di 
bidang kehidupan seperti perdagangan, transportasi, 
pemerintahan hingga dunia pendidikan. (Baihaqi, 2017).  

Islam adalah agama yang sangat memprioritaskan 
tentang petingnya peranan dunia pendidikan. (Fahmi 
Irfani, 2016). Potret dunia pendidikan mulai beralih yang 
semuanya mementingkan digitalisasi menuhankan 
diatas semuanya banyak yang melupakan tuhannya 
menganggap teknologi sangat penting harus dijalankan 
sudah mulai bergeser pada hal hal duniawi sholat 
tercecer, suara adzan sudah biasa tak berdampak apa apa 
bagi dirinya tidak menghargai tamu asik dengan alat 
komunikasi orang tua mulai ditinggalkan dan acuh tugas 
harus dikerjakan dengan selesai komunikasi dengan 
orang tua sdh mulai menjauh dekat di depan mata tapi 
jauh dihati yang ada dan dekat dihati adalah alat 
komunikasi tidur dibawa bangun tidur dicari sudah lupa 
dengan waktu gila terhadap teknologi sedetikpun tidak 
mau ketinggalan, teknologi memang harus dikuasai tapi 
bukan segalanya kita mahluk sosial yang membutuhkan 
orang lain. 

COVID-19 merupakan masalah kesehatan yang serius 
saat ini di berbagai negara di dunia dan juga di Indonesia. 
(Tim COVID-19 IDAI, 2020). Hampir Satu tahun pandemi 
melanda Negara kita tercinta semakin panjang maka 
semakin panjang pula aktivitas kehidupan sehari hari 
dari dunia pendidikan sampai dunia perkonomian yang 
semuanya tidak bisa melakukan semua sebagaimana 
biasa adanya keterbatasan dengan ini semua kerugian 
yang sangat luar biasa dimana pelajar dan pendidik 
sudah mulai jenuh penuh dengan kebosanan. Pelajar 
sudah mulai rindu bertemu dengan teman temannya 
serta pendidik yang selama ini dianggap biasa biasa aja 
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akhirnya menjadi sosok yang sangat di rindukan begitu 
pula orang tua pelajar yang selalu protes ketika ada 
masalah dengan anaknya kata kata kotor caci maki kata 
kata kasar dan sangat keras guru hanya bisa tersenyum 
sambil mendengarkan makian wali murid bahkan 
sampai pelaporan terhadap pihak berwajib jika pendidik 
melakukan tindakan yang dianggap merugikan pelajar 
ini semua sdh mulai dirasakan oleh wali murid betapa 
susahnya mendidik anak keluh kesah dari orang tua 
siswa menyadari bahwa selama ini yang mereka lakukan 
adalah tindakan salah terhadap pendidik. 

Pendidik menjadi citra penting dalam dunia 
pendidikan, sehingga keberhasilan lembaga pendidikan 
dalam mencetak anak didiknya tidak terlepas dari 
eksistensi pendidik yang memiliki sifat-sifat pendidik 
yang baik disamping kemampuan skillnya. (Rahmadani, 
2019). Pendidik adalah sosok umar bakrie yang 
keberadaan sangat dibutuhkan dan memiliki peran yang 
sangat penting untuk masa depan masa bangsa generasi 
akan menjadi rusak maka suatu musibah bagi bangsa 
ahlak perilaku dalam kehidupan banyak diajarkan di 
sekolah bukan hanya ilmu yang diberikan kepada siswa 
tetapi tingkah laku sopan santun budi pekerti juga 
diajarkan oleh sesok umar bakrie namun tak jarang umar 
bakrie berakhir di penjara karena dianggap melakukan 
penganiayaan terhadap siswa padahal itu bimbingan 
yang diberikan supaya memiliki adab budaya negeri kita 
hormat menghormati patuh terhadapa orang tua, guru, 
orang orang yang dianggap lebih tua, serta menghargai 
teman sesama. 

Menjadi seorang guru yang berkesan dalam 
pengajaran dan pembelajaran bukanlah suatu perkara 
yang mudah. (“Akhlak Guru Dalam Pengajaran Dan 
Pembelajaran Pendidikan Islam,” 2016). Guru adalah 
sosok yang tauladannya di tiru oleh anak didik semua 
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tingkah lakunya menjadi contoh untuk dilaksanakan 
sangat dihormati keberadaanya disanjung dan 
dimulyakan apabila ada salah satu siswa dijewer atau di 
pukul oleh guru sangat takut untuk melaporkan terhadap 
orang tuanya atau saudaranya dikarenakan jika melapor 
maka akan ditambah hukumannya seraya berkata kalau 
kamu tidak salah maka tidak akan dipukul tidak ada guru 
yang gila kalau tidak ada pelanggaran kamu pasti tidak 
akan dihukum, bahkan ada orang tua memukul atau 
menjewer ulang anaknya tapi ini adalah masa lalu 
dengan adanya covid 19 banyak orang tua mulai sadar 
betapa pentingnya dan mulianya seorang pendidik. 

Ahlak atau yang lebih dikenal dengan pendidikan 
karakter yang galakkan oleh pemerintah memeiliki 
tujuan agar tahu dengan jati diri bangsa indonesia 
dikenal dengan kesopanan dan keramahanya banyak 
ditinggalkan oleh kalangan pelajar karena menganggap 
budaya luar lebih baik dari pada budaya sendiri 
cenderung meniru hal hal yang negatif kebiasaan atau 
pergaulan bebas serta menganggap di negeri sendirinya 
terlalu banyak yang dilarang membandingkan dengan 
yang enak saja seperti pergaulan bebas, narkoba dan hal 
yang terlarang baik yang dilarang oleh negara dan 
agama. Tidak jarang banyak pelajar yang menkonsumsi 
narkoba dan melakukan pergaulan bebas merupakan 
salah satu penyakit yang melanda umat pada masa kini. 
(Nur Najwa Solehah Binti Hasan Ashaari, 2019). Tak 
jarang layaknya suami istri yang tinggal serumah akibat 
dari teknologi yang terlalu bebas dengan melihat ingin 
mencoba dengan merasakan yang dicoba maka akan 
kecanduan.  

Dalam islam menyediakan falsafah yang jelas dan 
komprehensif dalam kehidupan termasuklah dalam 
bidang pendidikan. (Suhid & Fakhruddin, 2012). 
Keseimbangan antara kehidupan dunia dan kehidupan 
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akhirat perlu dilakukan agar selamat di dunia dan 
akhirat sebagai mahluk sosial yang membutuhkan orang 
lain nasehat dan menasehati itu adalah ajaran sesama 
muslim bagaimana kita bisa bermanfaat bagi muslim 
yang lain dalam keluarga bagaimana bisa adil dalam 
membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga ini yang 
terjadi di masyarakat berjalan salah satu akhirnya tidak 
seimbang, dalam dunia pendidikan juga seimbang 
terhadap penguasaan teknologi dan agama dimana 
agama akan menjadi filter dalam penguasaan teknologi.  

Bebas tapi bukan bebas yang kebablasan di era 
informasi dan teknologi yang canggih kita beranggapan 
bahwa urusan yang ada di dunia ini selesai dan beres, 
jangan lupa diri, ahlak, kesopanan, budaya adat istiadat 
serta agama boleh berekspresi boleh melakukan sesuka 
hati tetapi ada yang harus selalu kita junjung tinggi 
adalah karakter budaya yang ada di negeri kita tugas kita 
menjaga dan mewariskan budaya tegak dan berjaya di 
tanah air tercinta. Indonesia dikenal sebagai masyarakat 
yang majemuk yang mempunyai berbagai macam 
kebudayaan. (Qomaruddin, 2019). Dengan membuktikan 
segala tindak tanduk kehidupan mencerminkan budaya 
sendiri baik dari tindakan maupun perkataan semua 
bergntung pada diri kita masing masing mau dibawa 
negeri kita nasionalisme perlu dijunjung tinggi jangan di 
tukar dengan kenekaragaman budaya dari luar satu hati 
satu pikiran Indonesia raya. 

Bhineka tunggal ika adalah semboyan dari pada 
negeri kita berbeda bermacam macam suku ras tetapi 
tetap satu jua Indonesia atas tetap lestari siapa lagi kalau 
buka kita yang memulainya hingga akhir hayat kita serta 
mewariskan terhadap anak cucu kita, matilah sesuai 
agama kita jangan berhenti mewariskan budaya tanah 
air tercinta mencintai produk produk budaya yang ada di 
bumi pertiwi jangan ikhlas keturunan kita lupa akan 
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sejarah dan budaya sendiri malu mengenal budaya luar 
sebelum mengenal dan mempraktekkan budaya yang 
dikenal dengan negara kepulauan. Tingkat keragaman 
bangsa Indonesia yang tinggi merupakan sumbu yang 
mudah tersulut oleh konfrontasi- konfrontasi SARA. 
(Lestari, 2015). Jangan sampai tersulu tetapi dijadikan 
kekayaan perbedaan menjadi satu kesatuan yang utuh 
tak terpisahkan selamanya. 

Semua ini diciptakan oleh Tuhan supaya kita pandai 
bersyukur ini sedikit ujian yang diberikan oleh Allah apa 
diberikan pasti ada kebaikan dan keburukannya tidak 
mungkin diberikan diluar kemampuan kita sebagai 
manusia syukuri semua yang ada kita ambil sisi 
positifnya jangan pasrah menyerah dengan keadaan 
ihtiar adalah kunci utama untuk merubah ini semua 
jangan sampai kita tidak melakukan sesuatu dengan 
menjaga apa yang diajarkan oleh agama kita masing 
masing dijalankan dan dilaksanakan seraya mengajak 
keluarga saudara tetangga tentang pentingnya agama 
agar terbebas dari covid 19 selalu menjaga protokol 
kesehatan. Syukur menjadi salah satu bagian dari 
psikologi positif yang menggambarkan kondisi 
psikologis internal dalam nuansa Islam seperti jawaban 
dari respon terhadap semua yang mengalami. (Shobihah, 
2014).  

Tetap sehat menjalankan aktivitas tidak menuhankan 
teknologi semua dari Tuhan teknologi hanya sebagai 
perantara yang diciptakan oleh Allah supaya tidak lupa 
diri tidak mengatasnamakan semua ini secara duniawi 
ini semua hanya sementara jangan mau disbukkan 
dengan kegiatan kegiatan yang menamakan teknologi 
apalagi diperbudak hadapi semua atas ijin pertolongan 
yang maha kuasa, cenderung melupakan orang tua, 
saudara, teman, tetangga dan keluarga teknologi hanya 
hiasan dunia jaga ibadah sesuai keyakinan kita masing 
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masing, selalu menjaga kesopanan dan toleransi 
memegang tinggi ajaran agama jangan mau dikalahkan 
atas nama apapun ibadah kebiasaan sehari hari 
dijalankan jangan sampai ada yang berubah dengan 
adanya virus covid 19. Tuhan dipahami sebagai zat Maha 
kuasa dan asas dari suatu kepercayaan. (Noor, 2018). 
Pasrah dan berlindung kepadanya. 
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